
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sertifikasi kompetensi menjadi salah satu syarat penting bagi tenaga kerja
untuk dapat bersaing secara profesional di dunia industri. Standar Kompetensi
Kerja Nasional Indonesia (SKKNI), Standar Internasional, dan Standar Khusus
diterapkan untuk memastikan bahwa setiap individu yang telah memperoleh
sertifikasi memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.

Dalam hal ini, sertifikasi Junior Web Developer yang saya ambil mengacu
pada standar SKKNI yang relevan di bidang teknologi informasi, khususnya
pengembangan web. Standar ini mencakup kompetensi dalam hal pengembangan
situs web, penggunaan bahasa pemrograman seperti PHP, HTML, CSS, dan
JavaScript, serta keterampilan dalam mengelola server dan database. Sertifikasi
ini diakui oleh industri, baik di tingkat nasional maupun internasional, sebagai
bukti bahwa pemegang sertifikat memiliki kemampuan teknis yang memadai
untuk berkontribusi dalam berbagai proyek pengembangan web.

Selain itu, sertifikasi ini menjadi tolok ukur kompetensi yang diakui oleh
Lembaga Sertifikasi Profesi Teknologi Digital (LSP TD), yang bekerja sama
dengan mitra MBKM/MSIB PT. Arkatama Multi Solusindo. Dengan adanya
sertifikasi ini, saya diharapkan dapat memiliki nilai lebih dalam persaingan di
dunia kerja serta mampu mengembangkan karir secara profesional di bidang
teknologi digital.

1.2. Profil Institusi Penerbit Sertifikat

Lembaga Sertifikasi Profesi Teknologi Digital (LSP TD) adalah lembaga
yang telah mendapat lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP) untuk
menyelenggarakan sertifikasi di bidang teknologi digital. LSP TD berkomitmen
untuk mengembangkan kompetensi tenaga kerja Indonesia melalui sertifikasi
yang sesuai dengan Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) serta
standar internasional yang diakui oleh dunia industri.

LSP TD menjalankan tugasnya dengan menerapkan prosedur sertifikasi yang
objektif dan transparan. Setiap peserta sertifikasi harus melalui proses penilaian
yang ketat, mencakup asesmen kompetensi sesuai dengan standar yang berlaku.
Lembaga ini juga memastikan bahwa penguji atau asesor yang terlibat adalah
profesional yang telah berpengalaman dan memiliki kualifikasi khusus di
bidangnya.

Dengan berfokus pada pengembangan tenaga kerja yang kompeten di era
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digital, LSP TD telah banyak menghasilkan lulusan yang siap bersaing di industri
teknologi, baik di dalam negeri maupun internasional. Melalui berbagai skema
sertifikasi, termasuk Junior Web Developer, LSP TD berupaya mendukung
transformasi digital yang sedang berlangsung di berbagai sektor.

LSP TD mendapat dukungan dari Asosiasi profesi dan Asosiasi Industri, serta
dukungan dari regulator Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)
menjadikan Kualitas dan kepercayaan masyarakat merupakan prioritas utama
kami dalam melakukan proses sertifikasi. Dukungan dari Asesor baik dari
kalangan Praktisi maupun Akademisi, serta kerjasama dengan Lembaga Pelatihan
dan Perusahaan merupakan modal utama LSP TD untuk bersinergi dalam
menghasilkan SDM yang memiliki kompetensi, diakui serta beretika sesuai
dengan kebutuhan Dunia usaha dan Dunia Industri LSP TD juga terus melakukan
kerjasama dengan pemangku kepentingan agar Sertifikasi betul-betul menjadi
solusi bagi masalah SDM di Indonesia.

a. Tugas dan Fungsi LSP TD
1. Membuat MUK atau Materi uji kompetensi yang sesuai dengan

karakteristik peserta.
2. Menyediakan Asesor Kompetensi yang bertugas untuk melaksanakan

Asesmen .
3. Menyusun kualifikasi atau okupasi sesuai kebutuhan industri
4. Membentuk Tempat Uji Kompetensi atau TUK
5. Menjaga Mutu dari Asesor Kompetensi dan TUK.
6. Mengembangkan Skema Sertifikasi

b. Wewenang LSP TD
1. Menetapkan standar biaya uji kompetensi.
2. Menerbitkan sertifikat kompetensi.
3. Mencabut/membatalkan keputusan sertifikasi.
4. Menetapkan dan memverifikasi TUK baik TUK

Sewaktu/Mandiri/Tempat Kerja.
5. Memberikan sanksi kepada asesor maupun TUK bila terbukti

melanggar aturan.
6. Mengusulkan standar kompetensi baru sesuai kebutuhan atau

permintaan

1.3. Tujuan Sertifikasi
Tujuan Sertifikasi BNSP skema Junior Web Developer, yaitu:
a. Mengukur kompetensi peserta dalam membangun aplikasi web sesuai

dengan standar industri.
b. Menyediakan sertifikat yang dapat digunakan oleh peserta sebagai bukti

keahlian di bidang pengembangan web.
c. Membekali peserta dengan kemampuan yang dapat diakui secara

nasional dan internasional.
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1.4. Manfaat Sertifikasi
Manfaat yang didapatkan:
a. Meningkatkan peluang karir peserta di dunia pengembangan web.
b. Memberikan pengakuan profesional di bidang pengembangan aplikasi

web melalui sertifikat resmi.
c. Meningkatkan keterampilan teknis dalam mengembangkan website dan

aplikasi web.

1.5. Riwayat Mengikuti Program Sertifikasi
Penulis pertama kali mendapat informasi tentang sertifikasi BNSP ini saat

mendaftar dalam program Studi Independen Kampus Merdeka yang
diselenggarakan oleh mitra PT. Arkatama Multi Solusindo. Penulis mengikuti
skema Full Stack Web Developer, di mana dalam rincian kegiatan disebutkan
bahwa peserta yang mengikuti program ini akan mendapatkan kesempatan
mengikuti sertifikasi kompetensi pada akhir program.

Gambar 1.1. Bukti pendaftaran program pada platform Kampus Merdeka.
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Gambar 1.2. Informasi Sertifikasi dari program Studi Independen Kampus
Merdeka

Untuk dapat masuk ke program Kampus Merdeka ini, penulis mengikuti
tes atau ujian sebagai bagian dari seleksi awal. Namun, tidak ada seleksi
khusus yang diberlakukan bagi peserta untuk mengikuti sertifikasi, karena
sertifikasi merupakan bagian dari kegiatan utama program ini. Selama
program berlangsung, komunikasi dan informasi tentang proses sertifikasi ini
disampaikan oleh mitra melalui grup WhatsApp, sehingga peserta dapat
menerima arahan yang diperlukan.
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Gambar 1.3. Tangkapan layar grup WhatsApp yang berisi informasi
Pelaksanaan sertifikasi BNSP


